BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan adalah kegiatan yang berkesinambungan dengan tujuan
utama adalah untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. Untuk mewujudkan
tujuan tersebut perlu memperhatikan masalah pembiayaan pembangunan.
Pembangunan dapat dilaksanakan dengan lancar apabila ada sumber dana
yang mendukung. Menurut APBN sumber pendapatan terbanyak didapat dari
sektor perpajakan meskipun masih banyak sektor lain seperti minyak dan gas
bumi, serta bantuan luar negeri. Hal ini bisa dibuktikan saat negara kita
dilanda krisis berkepanjangan sampai saat ini pun masih diragukan apakah
negara kita bisa menumbuhkan keadaan perekonomian, sektor pajak masih
tetap memiliki nilai besar bahkan mengalami kenaikan serta menembus
sampai pada prosentase terbesar dari sektor non migas sementara sektor non
migas cenderung mengalami penurunan. Diharapkan pemasukan dari pajak
terus dinaikkan salah satunya dengan mengadakan kebijakan—kebijakan baru
seperti  ekstensifikasi dan intensifikasi. Ekstensifikasi  perpajakan
dilaksanakan dengan cara meningkatkan jumlah pajak dan obyek pajak baru
sedangkan intensifikasi perpajakan dilaksanakan dengan berorientasi pada
peningkatan kepatuhan dan kesadaran wajib pajak, suatu misal dengan cara
pengadaan sosialisasi langsung pada masyarakat. Dengan banyaknya

perusahaan baru yang muncul ataupun yang sudah lama serta instansi—



instansi pemerintah diharapkan pemasukan dari pajak penghasilan yang
digunakan untuk pembiayaan negara dan pembangunan nasional nantinya.

Pajak merupakan iuran wajib yang diberlakukan pada setiap wajib
pajak atas obyek pajak yang dimilikinya dan hasilnya diserahkan kepada
pemerintah. Jenis pajak yang diberlakukan di Indonesia diantaranya adalah
Pajak Penghasilan, Pajak Bumi dan Bangunan, Pajak Hiburan, Pajak
Reklame, Pajak Hadiah dan lain-lain.

Pajak penghasilan merupakan pajak yang dipungut pada obyek pajak
atas penghasilannya. Pajak penghasilan akan selalu dikenakan terhadap orang
atau badan usaha yang memperoleh penghasilan di Indonesia. Pajak yang
berlaku bagi pegawai/karyawan adalah pajak penghasilan pasal 21. Undang-
undang yang dipakai untuk mengatur besarnya tarif pajak, tata cara
pembayaran dan pelaporan pajak adalah Undang-undang nomor 36 tahun
2008 yang merupakan penyempurnaan bagi undang-undang terdahulunya
yaitu Undang-undang No.17 tahun 2000. Undang-undang pajak penghasilan
telah menetapkan sistem pemungutan pajak penghasilan secara self
assessment, dimana wajib pajak diberi kepercayaan dan tanggung jawab
penuh dari pemerintah untuk menghitung, membayar dan melaporkan sendiri
jumlah pajak yang terhutang. Dengan sistem ini pemerintah berharap agar
pelaksanaan pemungutan pajak penghasilan dapat berjalan dengan lebih
mudah dan lancar.

Proses perhitungan pajak penghasilan pasal 21 ( PPh Pasal 21 akan

terasa rumit bila masih mempergunakan sistem manual. Karena perhitungan



B.

C.

PPh 21 terasa rumit jika dihitung secara manual oleh orang awan untuk itulah
penulis mencoba menyusun skripsi dengan judul “Aplikasi-aplikasi
simulasi perhitungan pajak pribadi“. Aplikasi ini menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan database MySQL. Dengan aplikasi tersebut
diharapkan ilmu yang penulis dapat dari perkuliahan selama ini bisa
diterapkan pada permasalahan yang nyata dan bermanfaat untuk berbagai

pihak yaitu dapat mempermudah dalam perhitungan pajak penghasilan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan atas latar belakang masalah, maka penulis dapat
mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

Bagaimana membuat Aplikasi simulasi penghitungan pajak
penghasilan orang pribadi supaya dapat memperhitungkan besarnya pajak

penghasilan pribadi yang harus dikeluarkan dengan lebih cepat dan akurat.

Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada fungsi aplikasi yang hanya melakukan
perhitungan besarnya pajak penghasilan yang harus dikeluarkan. Program
aplikasi yang di gunakan adalah bahasa pemrograman PHP dan MySQL

sebagai databasenya.



D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini meliputi :
Harapan dari perancangan Aplikasi simulasi perhitungan pajak
penghasilan pribadi ini bertujuan untuk mempermudah dalam melakukan

perhitungan besarnya pajak penghasilan pribadi yang harus dikeluarkan.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Bagi Akademik
Bagi Akademik secara tidak langsung dapat melaksanakan fungsinya
sebagai dimensi intelektual yaitu pengabdian pada masyarakat dan sebagai
referensi di perpustakaan untuk penyusunan laporan skripsi bagi
mahasiswa.

2. Manfaat Bagi Mahasiswa
Dapat membuat suatu aplikasi

3. Manfaat Bagi Masyarakat
Dapat memanfaatkan aplikasi yang dibuat oleh penulis untuk memberikan
kemudahan dalam menghitung besarnya pajak penghasilan pribadi yang

harus dikeluarkan.



F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasan penelitian skripsi ini, maka penulisan

disusun dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I

BAB II

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN
Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, manfaat penelitian, tujuan penelitian

dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI
Membahas mengenai landasan teori — teori yang digunakan

sebagai referensi dalam pembuatan laporan sistem.

METODE PENELITIAN
Menguraikan gambaran obyek penelitian, analisis semua
permasalahan, perancangan sistem baik secara umum maupun

spesifik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Memaparkan dari hasil-hasil tahapan penelitian, mulai dari

analisis, desain, hasil testing dan implementasinya

PENUTUP
Menguraikan kesimpulan dari penelitian dan saran-saran sebagai

bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.



